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Abstract. Acceleration program of SMAN X Bandung has many characteristics for the students get in the
acceleration class to support in learning process. Thus, only sort list candidates will be selected to this
program. One of the requirements are the students should have a minimum 1Q 130, task commitment and
high creativity. Many characteristics indicate that they were found problem in learning process. Nevertheless,
most of the students of SMAN X Bandung had many problems in learning process. One of the problems is
the student was not convinced of his or her ability while he found a difficulty task. He or she tends to choose
an easy task then takes remedial course in some lessons during the exam. According to Bandura (1986),
emotional state is one of self efficacy sources. The state you are in will influence how you judge your self-
efficacy. This research consists of 25 respondents from the students on acceleration class in 2019. This
research aims to find correlation between emotional intelligence and self efficacy. The correlation coefficient
indicates that emotional intelligence is possitive correlated with self efficacy 0,785.

Keywords: Emotional Intelligence, Self Efficacy, Acceleration

Abstrak. Program Akselerasi SMAN X Bandung memiliki banyak karakteristik untuk siswa nya masuk ke
dalam kelas akselerasi yang dapat menunjang dalam proses belajarnya. Sehingga, siswa yang masuk dalam
program tersebut tidaklah sembarang siswa. Salah satunya ialah memiliki 1Q minimal 130, task commitment,
dan kreativitas yang tinggi. Dilihat dari beberapa karakteristik yang ada seharusnya tidak ditemukan masalah
dalam proses belajar mengajarnya. Namun berbeda dengan para siswa di SMAN X Bandung. Sebagian besar
siswa mendapatkan beberapa masalah dalam proses belajarnya. Salah satunya ialah siswa merasa tidak yakin
akan kemampuannya ketika menghadapi tugas yang sulit, siswa cenderung memilih tugas yang mudah saja
dan terdapat remedial ketika ujian dalam beberapa pelajaran. Menurut Bandura (1986) bahwa salah satu
sumber dari self efficacy adalah kondisi emosi. Suasana hati atau mood dapat mempengaruhi penilaian
seseorang akan kemampuan diri. Penelitian ini merupakan penelitian populasi pada siswa kelas akselerasi
angatan 2019 dengan responden sebanyak 25 orang yang bertujuan untuk melihat seberapa erat korelasi
antara kecerdasan emosi dengan self efficacy. Hasil korelasi menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,785
yang menunjukkan ada hubungan positif yang erat antara kecerdasan emosi dengan self efficacy.

Kata kunci: Kecerdasan Emosi, Self efficacy, Akselerasi
A Pendahuluan

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah jenjang pendidikan menengah atas pada
pendidikan formal di Indonesia setelah lulus Sekolah Menengah Pertama, dimana yang
nantinya akan melanjutkan ke jenjang pergutuan tinggi. Sekolah Menengah Atas ini
yang akan menentukan siswa dan siswinya untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi dan yang akan menentukan seseorang akan melanjutkan ke jenjang berikutnya
atau tidak. Sekolah Menengah Atas sebagai institusi yang dituntut untuk menghasilkan
lulusan-lulusan yang berkualitas, berpotensi dan memiliki keterampilan yang
berkualitas. Oleh karena itu, siswa diharapkan bukan saja mampu menyerap mata
pelajaran yang diterimanya melainkan mampu mengoptimalkan kecerdasan emosi nya
dengan baik.

Setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu
membutuhkan pendidikan yang berbeda-beda pula. Sekolah bertanggung jawab untuk
mengidentifikasi, membina serta mengembangkan dan meningkatkan bakat tersebut, termasuk
dari mereka yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa. Dulu
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orang biasanya mengartikan “anak berbakat” sebagai anak yang memiliki tingkat kecerdasan
(IQ) yang tinggi. Namun sekarang makin disadari bahwa yang menentukan keberbakatan
bukan hanya inteligensi (kecerdasan) melainkan juga kecerdasan emosi seseorang
(Golleman, 1997).

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian khusus terhadap siswa yang cerdas
dan berbakat. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab IV pasal 5 tentang sistem
pendidikan nasional merumuskan bahwa “warga negara yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan layanan khusus.”
Berdasarkan pasal tersebut maka Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
mengeluarkan Pedoman Penyelenggaraan Program Percepatan Belajar atau sering
disebut Program Akselerasi bagi siswa SD, SMP, dan SMA yang memiliki kecerdasan
istimewa.

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya tersebut instansi yang paling
berpengaruh besar adalah instansi pendidikan. Individu yang cerdas dan berbakat atau
akselerasi and talented merupakan aset suatu bangsa. Secara umum anak berbakat
diartikan sebagai anak yang memiliki tingkatan 1Q tinggi dan memiliki keterampilan
tertentu. Menurut definisi yang dikemukakan Joseph Renzulli (1978), “Anak berbakat
merupakan satu interaksi diantara tiga sifat dasar manusia yang terdiri dari kemampuan
umum dengan tingkatan kemampuan di atas rata- rata, komitmen yang tinggi terhadap
tugas dan kreativitas yang tinggi”. Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud
dengan kemampuan umum diatas rata-rata adalah 1Q yang tinggi yaitu 130 ke atas.
Memiliki task commitment yaitu sejauh mana tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas. Task commitment mencakup tanggung jawab, motivasi, keuletan, kepercayaan
diri, memiliki tujuan yang jelas sebelum melakukan sesuatu dan memiliki kemandirian.

Untuk mencapai semua itu ada kalanya siswa akan mengalami permasalahan
dalam kehidupan sehari-harinya, siswa akan menghadapi kendala-kendala yang
bervariasi dalam prosses penyelesaian tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Pada
akhirnya kendala-kendala tersebut dapat menyebabkan siswa menjadi cemas dan stress
sehingga siswa menjadi ragu untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan suatu keyakinan diri terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk bertindak
dalam mewujudkan target akademik yang diharapkan atau yang dikenal dengan istilah
self efficacy. Self efficacy berhubungan dengan cara berpikir individu dalam menghadapi
masalah dan arah berpikir individu dalam menghadapi masalah secara optimis atau
pesimis. Nantinya, self efficacy dapat menentukan cara menghadapi hambatan dalam
proses penyelesaian tugas-tugas akademiknya.

Keyakinan diri atau yang biasa disebut Self-Efficacy menurut Bandura tahun
1997 (dalam Gufron 2011) adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya
dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.
Sementara itu, Baron dan Byrne (1991) (dalam Gufron 2011) mendefinisikan Self-
efficacy sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan dan kompetensi dirinya
untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. Bandura dan
Wood (dalam Gufron 2011) menjelaskan Self-efficacy mengacu pada keyakinan akan
kemampuan individu untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan
yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi.

Pengaruh Self-efficacy pada cara berfikir individu akan mampu mengarahkan
motivasi dan tindakannya untuk mencapai suatu hasil yang bersifat positif bagi individu.
Bandura tahun 1997 dalam Artha & Supriyadi (2013) menyatakan bahwa individu yang
memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan yang dimiliki ketika menghadapi
tugas-tugas yang sulit akan menganggap hal tersebut sebagai tantangan yang harus
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dikuasai, mempertahankan komitmen diri dalam mencapai tujuan, memperoleh kembali
upaya-upaya ketika menghadapi kegagalan, ketika menghadapi situasi yang
mengancam mampu mengontrol dirinya, sehingga dapat menghasilkan pencapaian diri
serta dapat mengurangi stress dan tidak mudah depresi. Sedangkan individu yang
meragukan kemampuan dirinya akan menganggap tugas-tugas tersebut sebagai
ancaman, memiliki harapan yang rendah, memiliki komitmen yang rendah terhadap
tujuan yang dicapai, cepat menyerah dan kurang berusaha ketika menghadapi tugas yang
sulit, serta lambat untuk bangkit kembali setelah mengalami kegagalan sehingga
individu tersebut mudah mengalami stress dan depresi.

Oleh karena itu self efficacy menjadi sangat penting bagi siswa. Untuk semakin
meningkatkan self effficacy yang dimiliki, siswa tidak hanya harus meningkatkan
kecerdasan intelektual yang dimiliki tetapi juga harus meningkatkan kecerdasan
emosionalnya juga. Kecerdasan emosional yang baik dapat meningkatkan self efficacy
yang siswa miliki. Hal ini senada dengan pendapat Bandura (1986) yang menyatakan
bahwa salah satu sumber dari self efficacy adalah kondisi emosi. Suasana hati atau mood
dapat mempengaruhi penilaian seseorang akan kemampuan diri. Suasana hati yang
positif dapat meningkatkan keyakinan akan kemampuan diri sedangkan suasana hati
yang negatif akan menurunkan kepercayaan diri seseorang, karena individu yang berada
dalam suasana hati yang buruk cenderung akan meragukan kemampuan yang
dimilikinya.

Sekitar Tahun 1990-an Peter Salovey dalam buku Emotional Intelligence oleh
Goleman (1997) mengkaji ulang mengenai makna cerdas. Berdasarkan hasil
penelitiannya bertahun-tahun ternyata ada hal yang lebih mempengaruhi kesuksesan
ataupun prestasi belajar serta hasil belajar seseorang selain kecerdasan intelektual yaitu
kecerdasan emosional. Menurut Goleman kecerdasan intelektual (1Q) hanya
menyumbang 15% bagi kesuksesan, sedangkan 85% adalah sumbangan faktor
kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional (EQ) yakni
kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati,
mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.

Studi yang dilakukan Goleman (1997) (dalam Winarno 2008) menyatakan
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenal perasaan diri sendiri dan
perasaan orang lain agar dapat memotivasi diri dan mengelola emosi yang terdapat
dalam diri sendiri dan orang lain secara efektif. Kecerdasan emosional dapat diamati
ketika seseorang memperlihatkan kemampuan yang terdiri dari kesadaran diri,
pengelolaan diri, kepekaan sosial dan pengelolaan hubungan pada waktu yang tepat
dengan frekuensi yang cukup untuk dapat efektif pada situasi tertentu. Goleman (1997)
juga menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri dan bertahan menghadapi furstasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress
tidak melumpuhkan kemampuan berpikir dan berempati.

B. Landasan Teori

Menurut Golleman (2000), kecerdasan emosional adalah kemampuan menuntut
diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan
untukmenanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam
kehidupan dan pekerjaan sehari hari, serta merupakan kemampuanseseorang untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan
orang lain.

Menurut Albert Bandura, Self efficacy atau efikasi diri adalah keyakinan
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seseorang tentang kemampuan mereka dalam menghasilkan hasil (outcomes) yang
positif. Self efficacy adalah bagaimana seseorang berperilaku dalam memperoleh hasil
yang menguntungkan (positif) dan menghindari hukuman. Self efficacy juga merupakan
bagaimana seseorang memproses dan mensintesis feedback (umpan balik) yang diterima
oleh seseorang dari kejadian yang dialaminya, dan hal tersebut dijadikan patokan dalam
memperoleh keberhasilan yang menguntungkan di masa yang akan datang. Individu
membuat standar khusus berdasarkan kemampuan yang dimilikinya sampai hasil yang
diperoleh sesuai dengan standar yang ditentukan. Bila terdapat kesenjangan antara
standar yang dibuat oleh individu dengan hasil yang dicapai, maka akan menghasilkan
ketidakpuasan yang dirasakan oleh individu. Self efficacy atau efikasi diri
mempengaruhi perilaku individu juga ekspektasi (harapan) akan kesuksesan yang
diperoleh. Semakin besar efikasi diri yang dimiliki seseorang, maka semakin besar pula
usaha yang akan dilakukan. (Albert Bandura, 1997 : 193).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan teknik korelasi.
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data empiris
mengenai keeratan hubungan anatara kecerdasan emosional dengan self efficacy.
Berdasarkan hasil penelitian yang diuji dengan menggunakan teknik analisis korelasi
Spearman’s menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosi
dengan self efficacy pada siswa/siswi di kelas akselerasi SMAN X Bandung. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga hipotesis yang
menyatakan terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan self efficacy pada
siswa/siswi kelas akselerasi SMAN X Bandung diterima. Sedangkan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,785. Dari hasil ini menunjukan bahwa hubungan antara kecerdasan
emosi dengan self efficacy pada siswa/siswi kelas akselerasi SMAN X Bandung bersifat
positif. Artinya semakin rendah kecerdasan emosi semakin rendah pula self efficacy
pada siswa/siswi kelas akselerasi SMAN X Bandung.

Sejalan dengan hipotesis penelitian, hasil pengolahan data pada tabel 4.1.
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang tinggi antara kecerdasan emosi
dengan self efficacy. Korelasi positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan
emosi siswa, maka semakin tinggi juga self efficacy siswa, begitupun sebaliknya,
semakin rendah kecerdasn emosi siswa maka akan semakin rendah juga self efficacy
siswa. Hal tersebut menunjukkan adanya korelasi kausal antara kecerdasan emosi
dengan self efficacy dimana kecerdasan emosi merupakan variabel yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya self efficacy.

Hal tersebut sesuai dengan teori Bandura yang menyebutkan, Menurut Bandura
(1986) salah satu sumber dari self efficacy adalah kondisi emosi. Suasana hati atau mood
dapat mempengaruhi penilaian seseorang akan kemampuan diri. Suasana hati yang
positif dapat meningkatkan keyakinan akan kemampuan diri sedangkan suasana hati
yang negatif akan menurunkan kepercayaan diri seseorang, karena individu yang berada
dalam suasana hati yang buruk cenderung akan meragukan kemampuan yang
dimilikinya.

D. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan kecerdasan emosi dengan self
efficacy pada siswa kelas akselerasi SMA X Bandung, didapatkan simpulan sebagai
berikut:

Terdapat korelasi positif yang kuat antara kecerdasan emosi dengan self efficacy.
Koefisien korelasi yang didapat ialah 0.785 yang artinya semakin rendah kecerdasan
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emosi siswa maka akan semakin rendah pula self efficacy yang dimiliki siswa. Aspek
mengenali emosi diri pada kecerdasan emosi merupakan aspek yang memiliki korelasi
positif paling erat dengan self efficacy dengan koefisien korelasi sebesar 0.629 yang
artinya semakin rendah kecerdasan emosi pada aspek mengenali emosi diri yang
dimiliki siswa maka akan semakin rendah pula self efficacy yang dimiliki siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka saran
yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kecerdasan emosi yang berperan
dalam keberhasilan siswa baik di sekolah maupun di lingkungan sekitarnya, maka
disarankan kepada pihak sekolah terutama guru-guru pengajar agar memasukkan
unsur-unsur kecerdasan emosi dalam menyampaikan materi serta melibatkan
emosi siswa dalam proses pembelajaran.

2. Bagi para guru hendaknya memperhatikan kondisi emosi siswa saat proses
belajar mengajar agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam hal ini
guru harus lebih kreatif memperhatikan tingkah laku siswa, menumbuhkan
semangat dan motivasi siswa, serta menghilangkan rasa jenuh siswa yang
memicu siswa mengalami ketidakstabilan emosi.

3. Bagi siswa kelas akselerasi diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan emosi
yang dimiliki agar semakin meningkat pula self efficacy yang dimiliki. Jika
kecerdasan emosi dan self efficacy yang dimiliki semakin meningkat semakin
membantu mengoptimalkan potensi serta kemampuan yang dimiliki. Siswa juga
dapat terhindar dari permasalahan-permasalahan akademik karena tidak akan
mudah stress dan frustasi ketika mendapat masalah atau tugas yang cukup berat.

4. Penelitian ini hanya meninjau sebagian hubungan saja, sehingga bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik mengadakan penelitian dengan topic yang sama
diharapkan dapat memperluas ruang lingkup misalnya dengan menambah
variabel-variabel yang lain agar hasil yang didapat lebih bervariasi dan beragam
serta memperhatikan faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi self efficacy
misalnya pengalaman keberhasilan, persuasi sosial dan lain-lain.
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